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KARASIBAZHU

(Kajian Rabu Siang Ba‘da Zhuhur)

Memahami Makna Sedekah Yang Baik

Istilah sedekah mengacu pada pemberian yang bersifat sukarela dan
sunat hukumnya. Kata sedekah seakar dengan kata ash-shidqu, yang berarti:
“benar®“. Ini mengandung makna bahwa orang yang bersedekah telah
melakukan cara yang benar dalam menggunakan harta. Meskipun demikian,
sedekah bukan hanya dengan menggunakan harta. Sikap yang baik dan
menyenangkan hati sesama manusia termasuk sedekah. Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “d8xa lal 43y 8 &S (Senyum
simpulmu kepada saudaramu ketika berfemu adalah sedekah).” (Hadits
Riwayat at-Tirmidzi dari Abu Dzar al-Ghifari radhiyallahu ‘anhu).

Islam menganjurkan pemeluknya banyak bersedekah karena hal itu
tidak mendatangkan kerugian dan membuat orang jatuh miskin, tetapi
memberikan manfaat positif dunia dan akhirat. Allah Subhanahu Wa Ta‘ala
akan mengganti yang disedekahkan dengan karunia lebih baik.

Allah Subhanahu Wa Ta‘ala berfirman,
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“Katakanlah: “Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi siapa yang
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-~Nya dan menyempitkan bagi (siapa
yang dikehendaki-Nya), dan barang apa saja yang kamu natkahkan, maka
Allah akan menggantinya dan Dia-lah pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.”
(QS Saba‘, 34: 39).

Melalui sedekah, Muslim akan semakin dekat kepada Allah. la akan
dibalas Allah Subhanahu Wa Ta”ala dengan karunia berupa kenikmatan surga
di akhirat kelak.

Allah Subhanahu Wa Ta‘ala berfirman,
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“Di antara orang-orang Arab Badui ifu ada orang yang beriman kepada Allah
dan hari Kemudian, dan memandang apa yang dinatkahkannya (di jalan Allah)
ifu, sebagai jalan untuk mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan untuk
memeroleh doa rasul. Ketahuilah, Sesungguhnya natkah itu adalah suatu jalan
bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). kelak Allah akan
memasukan mereka kedalam rahmat (surga)Nya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS at-Taubah, 9: 99).
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Agar sedekah bermanfaat di dunia dan akhirat kita perlu
memerhatikan beberapa ketentuan:

Perfama, sesuatu yang disedekahkan merupakan yang terbaik dan
disenangi bagi yang memberikan dan menerimanya.

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman,
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“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin,

anak yatim dan orang yang ditawan. “(QS al-Insan, 76: 8).

Kedua, sedekah dilakukan secara sukarela, ikhlas, dan tidak
riyd® (pamer). Sedekah bertujuan menjalankan perintah Allah dan
mengharapkan keridhaan-Nya.

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk
mengharapkan keridhaan Allah, kami fidak menghendaki balasan dari kamu
dan tidak pula (ucapan) terima kasih.” (QS al-Insan, 76: 9).

Kefiga, memberikan sedekah dengan wajar, tidak berlebih-lebihan dan
tidak kikir.



Allah Subhanahu Wa Ta‘ala berfirman,
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“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di fengah-
fengah antara yang demikian.” (QS al-Furgan, 25: 67).

Keempaft, pemberian sedekah tidak bertujuan mendapatkan balasan
kembali, baik dengan jumlah sama atau lebih banyak dari yang disedekahkan.

Allah Subhanahu Wa Ta‘ala berfirman,

“Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memeroleh (balasan) yang
lebih banyak.” (QS al-Muddatstsir, 74: 6).

Sedekah dengan karakteristik di atas perlu menjadi budaya muslim
sebagai wujud kesalehan, solidaritas sosial, dan bukti persaudaraan antara

sesama Kkita. Apalagi saat ini banyak saudara-saudara kita yang miskin
menunggu uluran tangan, bantuan, dan sedekah dari mereka yang mampu.

Wallahu a’lamu bish-Shawabp.
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